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Abstract Pembelajaran sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran
sosial dan nilai kemanusiaan peserta didik, sehingga pendekatan humaniora
menjadi penting untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi
pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas
serta mengidentifikasi kendala dan implikasinya terhadap proses pembelajaran.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif,
melibatkan guru sejarah dan peserta didik sebagai subjek penelitian. Data
dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara semi-terstruktur, dan
studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan humaniora telah diterapkan dalam
pembelajaran sejarah melalui diskusi, refleksi, dan pengaitan materi dengan
pengalaman kemanusiaan, namun implementasinya belum terintegrasi secara
sistematis dalam perencanaan dan evaluasi pembelajaran. Penilaian
pembelajaran masih didominasi aspek kognitif, sehingga penguatan nilai
kemanusiaan belum optimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan
humaniora memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sejarah apabila didukung oleh perencanaan, strategi pembelajaran,
dan sistem evaluasi yang selaras. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan model evaluasi pembelajaran sejarah yang holistik dan
humanistik dalam konteks pendidikan multidisipliner.
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1. INTRODUCTION
Pembelajaran sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman peserta didik
terhadap pengalaman manusia di masa lalu serta relevansinya dengan kehidupan sosial masa kini.
Sejarah tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan faktual, tetapi juga sebagai
wahana pembentukan nilai, sikap, dan kesadaran kemanusiaan. Dalam konteks ini, pendekatan
humaniora menjadi penting karena menempatkan manusia sebagai subjek utama dalam proses

pembelajaran sejarah. Pendekatan tersebut menekankan pemahaman terhadap nilai empati,
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solidaritas, keadilan, dan kemanusiaan yang terkandung dalam peristiwa sejarah. Sejumlah kajian
menegaskan bahwa pembelajaran sejarah yang berorientasi humanistik mampu mendorong
peserta didik untuk berpikir reflektif dan kritis terhadap realitas sosial (Asri et al., 2020; Ruslan et
al., 2020). Oleh karena itu, integrasi pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah menjadi
kebutuhan mendesak di tengah tantangan pendidikan abad ke-21.

Perkembangan globalisasi dan masyarakat multikultural menuntut pendidikan untuk tidak
hanya menghasilkan individu yang cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki kepekaan sosial
dan kesadaran kemanusiaan. Pendidikan sejarah di sekolah menengah atas berada pada posisi
strategis untuk menjawab tantangan tersebut karena secara substansial memuat narasi tentang
konflik, perubahan sosial, dan dinamika kemanusiaan. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran
sejarah masih sering terjebak pada pendekatan konvensional yang menekankan hafalan kronologi
dan fakta semata. Kondisi ini berpotensi mengabaikan dimensi humaniora yang justru menjadi
inti dari kajian sejarah itu sendiri (Aderoben et al., 2024; Widiadi et al., 2022). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tidak kontekstual cenderung membuat siswa
kurang mampu mengaitkan peristiwa sejarah dengan realitas sosial mereka. Situasi tersebut
menegaskan perlunya pendekatan yang lebih humanistik dan reflektif dalam pembelajaran
sejarah.

Pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah menekankan pemahaman makna
peristiwa sejarah melalui perspektif manusia, nilai budaya, dan pengalaman sosial. Pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk tidak hanya mengetahui “apa yang terjadi”, tetapi juga
memahami “mengapa” dan “bagaimana” peristiwa tersebut memengaruhi kehidupan manusia.
Secara teoretis, pendekatan humaniora berakar pada filsafat humanisme yang menempatkan
manusia sebagai pusat perhatian dalam proses pendidikan (Nadilla et al., 2018). Dalam konteks
pendidikan sejarah, pendekatan ini dinilai mampu memperkuat pembentukan karakter, empati
sosial, dan kesadaran moral peserta didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelajaran sejarah berbasis nilai kemanusiaan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
isu-isu sosial dan budaya secara lebih mendalam (Aderoben & Darmawan, 2023). Meskipun
demikian, implementasi pendekatan humaniora di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan
praktis.

Berbagai studi telah mengkaji penerapan pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah,
namun sebagian besar masih berfokus pada aspek konseptual dan pengembangan model
pembelajaran. Kajian empiris yang secara khusus mengevaluasi implementasi pendekatan
tersebut di tingkat sekolah menengah atas masih relatif terbatas. Evaluasi menjadi penting untuk

mengetahui sejauh mana pendekatan humaniora benar-benar diterapkan dalam praktik



pembelajaran, bukan hanya pada tataran perencanaan atau dokumen kurikulum. Evaluasi
pembelajaran juga berfungsi sebagai alat refleksi untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
tujuan ideal dan realitas di lapangan (Kuwoto et al., 2022). Tanpa evaluasi yang sistematis,
efektivitas pendekatan humaniora dalam membentuk kesadaran sosial dan nilai kemanusiaan
siswa sulit diukur secara objektif. Oleh karena itu, penelitian evaluatif diperlukan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi pendekatan ini.

Dalam konteks akademik, terdapat perdebatan mengenai efektivitas pendekatan humaniora
dibandingkan pendekatan berbasis kompetensi kognitif dalam pembelajaran sejarah. Sebagian
kalangan berpendapat bahwa penekanan berlebihan pada aspek nilai dan afektif dapat
mengurangi kedalaman penguasaan materi faktual sejarah. Sebaliknya, pandangan lain
menegaskan bahwa tanpa pemahaman nilai kemanusiaan, pembelajaran sejarah kehilangan
makna substantifnya sebagai ilmu tentang pengalaman manusia (Hastuti, 2021). Perbedaan
pandangan ini menunjukkan adanya hipotesis yang masih diperdebatkan terkait keseimbangan
antara aspek kognitif dan humanistik dalam pembelajaran sejarah. Evaluasi implementasi
pendekatan humaniora menjadi relevan untuk menjawab perdebatan tersebut secara empiris,
khususnya dalam konteks pendidikan formal di sekolah menengah atas. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada diskursus akademik lintas disiplin antara pendidikan, sejarah,
dan humaniora (Labibatussolihah et al., 2022).

Penelitian ini penting tidak hanya bagi pengembangan teori pendidikan sejarah, tetapi juga
bagi praktik pembelajaran di sekolah. Hasil evaluasi dapat menjadi dasar bagi guru, sekolah, dan
pemangku kebijakan untuk memperbaiki strategi pembelajaran sejarah agar lebih bermakna dan
kontekstual. Selain itu, penelitian ini memiliki signifikansi multidisipliner karena mengaitkan
aspek pedagogik, kajian sejarah, dan nilai-nilai humaniora dalam satu kerangka analisis.
Pendekatan multidisipliner ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan modern yang menuntut
integrasi berbagai perspektif ilmu untuk memahami fenomena kompleks (Akmal, 2022). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak hanya bagi bidang
pendidikan sejarah, tetapi juga bagi kajian humaniora dan ilmu sosial secara umum.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
implementasi pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas.
Penelitian ini berupaya mengidentifikasi bentuk penerapan pendekatan humaniora, kendala yang
dihadapi, serta implikasinya terhadap pembelajaran sejarah. Secara khusus, penelitian ini
menyoroti bagaimana pendekatan humaniora berkontribusi terhadap penguatan kesadaran sosial
dan nilai kemanusiaan peserta didik. Temuan utama penelitian ini diharapkan menunjukkan

bahwa pendekatan humaniora memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas

177



pembelajaran sejarah apabila diimplementasikan secara konsisten dan reflektif. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan landasan empiris bagi pengembangan pembelajaran sejarah yang lebih
humanistik dan relevan dengan tantangan masyarakat kontemporer (Hatmono et al., 2022; Marta

et al., 2024).

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif, yang
bertujuan untuk menilai implementasi pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah di sekolah
menengah atas. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami proses
pembelajaran secara mendalam, kontekstual, dan holistik, khususnya terkait praktik pedagogis dan
nilai kemanusiaan yang dikembangkan di kelas. Model evaluasi yang digunakan mengacu pada prinsip
evaluasi proses pembelajaran, yang menitikberatkan pada kesesuaian antara perencanaan,
pelaksanaan, dan tujuan pembelajaran (Creswell, J. W., & Creswel 1, 2018). Evaluasi ini tidak
dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar secara kuantitatif semata, tetapi untuk menggambarkan
kualitas implementasi pendekatan humaniora dalam praktik pembelajaran sejarah. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada pemaknaan, pengalaman, dan persepsi subjek penelitian terhadap
pembelajaran yang berlangsung.

Subjek penelitian terdiri atas guru sejarah dan peserta didik sekolah menengah atas yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran sejarah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam penerapan pendekatan humaniora. Prosedur penelitian
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Bahan penelitian meliputi perangkat pembelajaran sejarah seperti silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan guru. Instrumen penelitian
meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi proses pembelajaran, serta
dokumentasi pembelajaran. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman dan pengalaman
guru serta siswa, sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung implementasi
pendekatan humaniora dalam pembelajaran sejarah (B.Milles et al., 2014).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan saling melengkapi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak tahap
pengumpulan data hingga penelitian selesai. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber

dan metode untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. Analisis difokuskan pada kesesuaian
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praktik pembelajaran dengan prinsip pendekatan humaniora, kendala implementasi, serta
implikasinya terhadap pembelajaran sejarah. Melalui teknik analisis ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran evaluatif yang akurat dan bermakna mengenai implementasi pendekatan

humaniora dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas (Sugiyono, 2019).

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan humaniora telah diimplementasikan dalam
pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas, meskipun dengan tingkat kedalaman yang berbeda-
beda. Guru sejarah pada umumnya telah berupaya mengaitkan materi sejarah dengan nilai
kemanusiaan, seperti empati, toleransi, dan kesadaran sosial, melalui diskusi kelas dan penugasan
reflektif. Implementasi ini terlihat dalam pemilihan topik pembelajaran yang menyoroti pengalaman
manusia dalam peristiwa sejarah, seperti konflik sosial, kolonialisme, dan perjuangan kemerdekaan.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran sejarah yang bermakna harus
menempatkan manusia sebagai pusat kajian, bukan sekadar peristiwa dan kronologi (Syafi’i, 2024;
Zahrah et al., 2024). Namun demikian, pendekatan humaniora tersebut belum selalu dirancang secara
sistematis dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi masih bersifat
parsial dan sangat bergantung pada inisiatif guru.

Dari aspek perencanaan pembelajaran, hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai-nilai
humaniora belum sepenuhnya terintegrasi secara eksplisit dalam perangkat pembelajaran, seperti
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Sebagian besar guru masih merumuskan tujuan
pembelajaran yang berorientasi pada capaian kognitif, sementara aspek afektif dan humanistik
ditempatkan sebagai tujuan tambahan. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
konsep pendekatan humaniora yang ideal dengan praktik perencanaan di lapangan. Padahal,
perencanaan pembelajaran yang baik merupakan fondasi utama bagi implementasi pendekatan
pedagogis tertentu (Pranata et al., 2020). Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa integrasi nilai kemanusiaan dalam pembelajaran sejarah sering kali belum menjadi
prioritas utama dalam desain pembelajaran formal (Wulandari & Kumalasari, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pemahaman guru mengenai perencanaan pembelajaran berbasis humaniora.

Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan
humaniora lebih banyak muncul dalam bentuk diskusi kelas, studi kasus, dan refleksi terhadap
peristiwa sejarah. Guru mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat dan menilai peristiwa
sejarah dari sudut pandang kemanusiaan. Aktivitas ini memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan empati dan kesadaran sosial terhadap pengalaman manusia di masa lalu. Temuan ini

mendukung pandangan Sudarto et al. (2024) yang menekankan pentingnya dialog dan refleksi dalam
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pembelajaran sejarah untuk membangun pemahaman moral dan sosial. Namun, evaluasi juga
menunjukkan bahwa metode ceramah masih mendominasi proses pembelajaran, sehingga ruang
eksplorasi nilai humaniora belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini mengindikasikan perlunya
variasi strategi pembelajaran agar pendekatan humaniora dapat diterapkan secara lebih konsisten.

Dari perspektif peserta didik, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah yang
mengandung pendekatan humaniora dirasakan lebih menarik dan bermakna. Siswa menyatakan
bahwa pembelajaran yang membahas pengalaman manusia, penderitaan, dan perjuangan dalam
sejarah membantu mereka memahami relevansi sejarah dengan kehidupan masa kini. Pendekatan ini
juga mendorong siswa untuk lebih peka terhadap isu-isu sosial di lingkungan mereka. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Serrano et al. (2025) yang menegaskan bahwa pendidikan berbasis humaniora
berperan penting dalam membentuk warga negara yang kritis dan berempati. Namun demikian,
sebagian siswa masih memandang pembelajaran sejarah sebagai mata pelajaran yang menekankan
hafalan, terutama ketika evaluasi pembelajaran hanya berfokus pada tes tertulis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendekatan humaniora perlu diimbangi dengan sistem evaluasi yang relevan.

Evaluasi terhadap sistem penilaian menunjukkan bahwa penilaian pembelajaran sejarah masih
didominasi oleh aspek kognitif, seperti penguasaan materi dan kemampuan mengingat fakta sejarah.
Penilaian terhadap sikap, refleksi, dan pemahaman nilai kemanusiaan belum dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini menjadi tantangan utama dalam implementasi pendekatan
humaniora, karena nilai-nilai kemanusiaan sulit berkembang tanpa didukung oleh sistem evaluasi yang
sesuai. Syarifah, (2023) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran harus mencerminkan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Dengan demikian, apabila tujuan pembelajaran sejarah mencakup
penguatan nilai humaniora, maka instrumen penilaian juga perlu dirancang untuk mengukur aspek
tersebut. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan model evaluasi
pembelajaran sejarah yang lebih holistik.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan humaniora dalam
pembelajaran sejarah memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kesadaran sosial peserta didik. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala pada aspek
perencanaan, strategi pembelajaran, dan sistem evaluasi. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
humaniora tidak cukup diterapkan secara sporadis, melainkan memerlukan dukungan kebijakan
sekolah dan pengembangan kompetensi guru. Dalam konteks multidisipliner, penelitian ini
memperlihatkan keterkaitan antara pendidikan, sejarah, dan humaniora dalam membangun
pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa
pendekatan humaniora merupakan elemen penting dalam pembelajaran sejarah yang relevan dengan

tantangan masyarakat kontemporer (Cinnamon et al., 2021; Lionar et al., 2024).
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1. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pendekatan humaniora dalam pembelajaran
sejarah di sekolah menengah atas telah berlangsung, namun belum terintegrasi secara sistematis dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pendekatan humaniora cenderung diterapkan
secara situasional melalui diskusi dan refleksi, sementara dukungan perangkat pembelajaran dan
sistem penilaian masih berorientasi dominan pada aspek kognitif. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendekatan humaniora tidak hanya ditentukan oleh metode mengajar, tetapi juga oleh
konsistensi desain pembelajaran dan evaluasi yang selaras dengan tujuan penguatan nilai kemanusiaan
dan kesadaran sosial peserta didik. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan model
evaluasi pembelajaran sejarah yang holistik dan humanistik sebagai bagian dari praktik pendidikan
multidisipliner. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengembangan instrumen evaluasi
berbasis humaniora serta menguji implementasinya pada konteks sekolah dan jenjang pendidikan yang
berbeda, termasuk penelitian eksperimental atau pengembangan model yang saat ini masih dalam

tahap perancangan awal oleh peneliti.
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